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ABSTRAK

Luka adalah keadaan dimana terjadi kerusakan jaringan tubuh yang mengganggu proses
seluler normal yang melibatkan jaringan ikat, otot, dan kulit syaraf. Banyak tumbuhan herbal yang
telah dilaporkan memiliki efektifitas dalam penangan luka, salah satunya adalah tumbuhan pacing
(Costus speciosus) baik akar maupun daun. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektifitas dan konsentrasi dari daun pacing yang dapat menyembuhkan luka sayat pada hewan uji
kelinci. Ekstraksi dalam penelitian ini menggunakan maserasi dengan alkohol 96% sebagai
pelarutnya. Hewan uji yang digunakan adalah Kelinci (Oryctolagus cuniculus). Hewan uji dibagi
menjadi 5 kelompok, yaitu konsentrasi ekstrak 5%, konsentarsi ekstrak 10%, konsentrasi ekstrak
20%, basis gel, dan salep betadine®. Setiap punggung kelinci dibuat menjadi 3 daerah yang telah
dicukur dan diberikan sayatan pada daerah tersebut sepanjang 1 cm dengan kedalaman 0,3 cm.
Pengukuran dilakukan selama 7 hari, hasil pengukuran digunakan untuk perhitungan persentase
kesembuhan yang kemudian dianalisis dengan Kruskal Wallis Test dilanjutkan Mann-Whitney Test.
Kelompok konsentrasi ekstrak 20% menunjukkan penyembuhan luka paling baik sebesar 91%
dengan panjang luka 0,09 cm pada hari ke-7 dengan nilai p sebesar 0,016. Senyawa kimia yang
terkandung dalam ekstrak etanol daun pacing adalah senyawa flavonoid, tanin dan saponin.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun pacing (Costus speciosus)
memiliki efektifitas dalam penyembuhan luka sayat pada hewan uiji.

Kata kunci: Costus speciosus, Maserasi, Luka, Oryctolagus cuniculus

ABSTRACT

Wound is a condition where there is damage to body tissue that interferes with normal cellular
processes involving connective tissue, muscles, and nerve skin. Many herbal plants have been
reported to be effective in treating wounds, one of which is the pacing plant (Costus speciosus) both
roots and leaves. This study aims to determine the effectiveness and concentration of pacing leaves
that can heal cuts in rabbit test animals. Pacing leaf extract was obtained by maceration using 96%
ethanol as solvent. The test animal used was a rabbit (Oryctolagus cuniculus). Each test animal was
made into 5 groups, namely 5% extract concentration, 10% extract concentration, 20% extract
concentration, negative control (gel base), and positive control (betadine® ointment). Each rabbit's
back was made into 3 areas that had been shaved and an incision was made in the area 1 cm long
with a depth of 0.3 cm. Measurement of the length of the incision was carried out every day for 7

| How to cite this article: Surname N, Surname N. Title of the manuscript. Journal borneo. 2021; 1(1): 19-26. |

© 2021 Journal Borneo Press
ISSN: 2809-3259

19


mailto:riya.rianty88@gmail.com

Sidar Nengsi, Irma Novrianti & Sari Wijayanti Journal Borneo
Uji efektivitas ekstrak daun pacing...

days and the results will be used to calculate the wound healing percentage which will then for
analyzed with the Kruskal Wallis method and continued using the Mann-Whitney test, it is known that
the 20% extract concentration group showed the best wound healing of 91% with a wound length of
0.09 cm on the 7th day with a p value of 0.016. And the chemical compounds contained in the ethanol
extract of pacing leaves are flavonoid compounds, tannins and saponins. Pacing leaf extract has
effectiveness in wound healing in animal test.

Keywords: Costus speciosus, Maceration, Wound, Oryctolagus cuniculus

PENDAHULUAN

Luka merupakan rusaknya jaringan tubuh yang trauma benda tajam atau tumpul, perubahan
suhu, zat kimia, sengatan listrik atau gigitan hewan, serta panas.' Beberapa faktor yang sering dialami
oleh beberapa manusia yaitu terjadi sebuah kecelakaan seperti terjatuh, terbentur dan tergores
terutama yang sering dialami anak kecil, terkadang mengalami luka pada saat bermain.?

Luka sayat adalah luka yang timbul akibat dari irisan benda tajam misalnya pisau dan
berbentuk lurus.? Sebagai organ tubuh letaknya bagian luar dan berfungsi sebagai barrier tubuh, kulit
mudah mengalami luka. Luka ini menyebabkan putusnya konstinuitas kulit dan jaringan dibawah
kulit. Terdapat 4 fase penyembuhan luka yaitu hemostasis, inflamasi, proliferasi atau granulasi dan
fase remodeling.®

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang membuat sebagian masyarakat indonesia
banyak menggunakan tanaman sebagai obat dalam pengobatan tradisional. Banyak tumbuhan herbal
yang telah dilaporkan memiliki efektivitas luka, salah satunya adalah tumbuhan pacing (Costus
speciaosus) tumbuhan ini tersebar di negara tropis seperti Indonesia. Tanaman pacing diduga
memiliki potensi dalam penanganan luka karena memiliki kandungan senyawa flavonoid yang sering
di temukan pada tanaman yang memiliki pigmen warna merah, orange, kuning, biru, dan ungu.* Daun
bagian dari tumbuhan yang paling sering dimanfaatkan sebagai obat herbal salah satunya adalah daun
pacing.®

Menurut penelitian menujukkan bahwa daun pacing mengandung alkaloid, fenol, tanin,
flavon, flavonoid, flavonol, dan saponin.®> Berdasarkan penelitian di India, tumbuhan pacing (Costus
spesiosus) dapat digunakan sebagai penyembuhan luka sayat baik bagian daun maupun rimpangnya.®
Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian terkait aktivitas daun pacing (Costus

speciosus) terhadap kesembuhan luka sayat pada kelinci (Oryctolagus cuniculus).

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang mengamati efek ekstrak daun pacing

(Costus speciosus) pada kesembuhan luka sayat terhadap kelinci. Hewan uji dibagi menjadi 3
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kelompok ekstrak dan 2 kelompok kontrol. Hasil pengamatan berupa panjang luka yang digunakan
untuk perhitungan persentase kesembuhan luka.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pencukur bulu, Timbangan analitik, Gunting,
Pisau, Kasa, Toples ekstraksi, Cawan porselen, Batang pengaduk, Gelas ukur, Pipet tetes, Blender,
Jangka sorong, Penangas air dan Panci, Handscoon, Kertas saring, Masker, Plaster bening, Bisturi,
Kertas Perkamen, Kain steril, Corong dan Kapas.

Bahan yang digunakan antara lain daun pacing (Costus speciosus), HPMC, betadine® salep,
alkohol 96%, etanol 96%, aquadest.

Hewan uji yang digunakan yaitu kelinci (Oryctolagus cuniculus) sejumlah 5 ekor dengan berat
badan sekitar 500-600 gram dengan usia 4 bulan dan jenis kelamin menggunakan kelinci jantan yang
telah di aklimatisasi selama 7 hari.”

Pembuatan simplisia

Pembuatan simplisia daun pacing (Costus speciosus) dibuat dengan cara bertahap yaitu,
sampel berupa daun pacing (Costus speciosus) yang masih muda dan berwarna hijau segar, sampel
dibersihkan dari kotoran, kemudian sampel dicuci dengan air bersih, kemudian dirajang dan
dikeringkan tanpa terkena matahari secara langsung. Setelah sampel kering maka sampel dihaluskan
sampai berbentuk serbuk lalu ditimbang dan dimasukkan kedalam toples ekstraksi.?®
Ekstraksi

Proses ekstraksi dilakukan secara maserasi, 500 gram serbuk simplisia kering dari daun pacing
(Costus speciosus) dimasukkan ke dalam wadah maserasi, tambahkan Etanol 96% sejumlah 1000 ml.
Rendam selama 5 hari, pengecekan dan proses pengadukan dilakukan setiap hari. Setelah proses
maserasi maka ekstrak cair disaring menggunakan kertas saring sebanyak 2 kali. Setelah disaring
hasil maserasi akan dipekatkan hingga memperoleh ekstrak kental.®°
Pembuatan sediaan dosis uji

Pembuatan gel ekstrak daun pacing dimulai dari pengembangan HPMC dengan menggunakan
air hangat kemudian ditambahkan dengan ekstrak etanol daun pacing, diaduk hingga
homogen, disesuaikan dengan masing-masing konsentrasi.

Tabel 1. Formula gel ekstrak daun pacing

Formulasi (%0)

Bahan
Pl Pl Pl KN KP
Ekstrak etanol Daun 5 10 20 0 0
Pacing
HPMC 3 3 3 3 0
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Aquadest Add 100  Add 100 Add 100  Add 100 0

Keterangan: PI: kelompok ekstrak daun pacing dengan konsentrasi 5%; PlI: kelompok ekstrak
daun pacing dengan konsentrasi 10%; PIII: kelompok ekstrak daun pacing dengan konsentrasi
20%. KN = kelompok dengan Basis Gel; KP = kelompok betadine® salep

Induksi luka sayat

Hewan uji diaklimatisasi terlebih dahulu selama 7 hari, dengan dilakukan pemantauan berat
badan setiap harinya. Sebelum proses penginduksian, dilakukan penyukuran terhadap bulu pada
punggung kelinci yang akan dibuat luka sayat. Punggung kelinci yang telah dicukur didesinfeksi
dengan menggunakan alkohol 70%. Sayat kulit punggung kelinci yang telah dianestesi menggunakan
alkohol sepanjang 1 cm dengan kedalaman 0,3 cm. Luka dikompres menggunakan aquadest selama
1 menit.’
Pemberian bahan uji

Lima kelompok hewan uji yang telah dilukai diberikan perlakuan sesuai kelompoknya
masing-masing. Kelompok | diberikan kontrol negatif (Basis gel), kelompok Il diberikan ekstrak
etanol daun pacing konsentrasi 5%, kelompok 111 diberikan ekstrak etanol daun pacing konsentrasi
10%, kelompok IV diberikan ekstrak etanol daun pacing 20% dan kelompok V diberikan kontrol
positif (betadine® salep) masing-masing sebanyak 0,1 gram selama 2 kali sehari disetiap area luka.’
Pengukuran luka sayat

Pengukuran panjang luka sayat diperoleh melalui pengukuran panjang luka. Luka dinyatakan
sembuh apabila luka tidak nampak kemerahan, dan telah menutup, serta berkurangnya panjang luka
sayat. Pengukuran dilakukan setiap hari selama 7 hari, pengukuran panjang luka dilakukan dengan
alat jangka sorong yang dalam satuan milimeter dan dihitung. Hasil pengukuran panjang luka
digunakan untuk menghitung persentase kesembuhan. Hasil dari perhitungan persentase kesembuhan
luka akan dianalisis statistik menggunakan metode Kruskall wallis test, dilanjutkan dengan mann-

whitney U test. Rumus persentase kesembuhan luka:

p0 —px

Persentase kesembuhan luka = x 10094

Keterangan: Po = Panjang luka awal
Px = Panjang luka hari ke-x.2

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak daun pacing (Costus speciosus) yang diperoleh dari proses ekstraksi adalah 13,5 gram
dari 500 gram simplisia kering daun pacing, dan diperoleh randemen ekstrak sebesar 2,7%. Penelitian
ini dilakukan secara bersamaan antara kelompok kontrol negatif, kelompok perlakuan yang diberikan

ekstrak daun pacing dengan konsentrasi (5%, 10%, dan 20%) dan kontrol positif. Penggunaan 3
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konsentrasi yang berbeda dari ekstrak daun pacing bertujuan untuk mengetahui konsentrasi minimal
dari ekstrak daun pacing yang dapat menyembuhkan luka sayat pada hewan uji (kelinci). Sediaan uji
ekstrak daun pacing dibuat dalam 5 g stok gel untuk sediaan selama pengamatan. Setiap hewan uji
diberikan sebanyak 0,1 g untuk sekali oles sebanyak 2 kali sehari. Sebelum dilakukan pengujian,
hewan uji diadaptasikan terlebih dahulu selama 1 minggu, hal ini bertujuan agar kelinci
menyesuaikan diri terhadap lingkungan penelitian.’

Betadine® salep digunakan sebagai kontrol positif yang bertujuan untuk dijadikan
perbandingan dengan kelompok uji. Pemilihan Betadine salep karena elemen betadine salep akan
dilepaskan secara perlahan setalah kontak langsung pada jaringan yang luka.l® Betadine® salep
mengandung povidone iodine 10% yang merupakan antiseptik yang dapat digunakan dalam proses
perbaikan luka. Dimana proses perbaikan luka berlangsung lebih lambat apabila terdapat atau terjadi
infeksi.!! Berdasarkan penelitian Burk (1998) dan Nurafifah (2016) menunjukan bahwa povidone
iodine dapat digunakan untuk penanganan luka akut salah satunya luka sayat.'23

Penelitian dimulai dari mencukur bulu di area punggung kelinci, agar ketika penginduksian
luka langsung mengenai kulit. Luka sayat pada kelinci dilakukan dengan menyayat kulit punggung
kelinci sepanjang 1 cm dan kedalaman 0,3 cm. Sebelum perlakuan kulit punggung kelinci dibersihkan
dengan alkohol agar membersikan dan mensterilkan area yang akan dilukai, dan mengurangi nyeri
saat perlakuan.” Pengamatan ukuran luka dilakukan secara visual dan pengukuran panjang luka
dilakukan setiap hari selama 7 hari. Luka dinyatakan sembuh apabila ukuran luka semakin mengecil

dan luka mengering secara merata sehingga luta tertutup jaringan kulit.”

= -Q:q

Gambar 1. Luka saya terhadap kelinci pada hari ke-0
Berdasarkan gambar 1 menunjukan bahwa, luka pada hari pertama masih membuka, basah,
dan berdarah. Hasil pengamatan setelah 24 jam perlakuan luka tampak kemerahan dan bengkak
namun luka sudah mulai mengering. Hari ke-tiga pengamatan luka masih tampak kemerahan, namun
pembengkakan mulai menurun. Hal ini menunjukan bahwa luka memasuki fase inflamasi yang

ditandai dengan rasa sakit (dolor), panas (kalor), kemerahan (rubor), dan bengkak (tumor).
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Kemerahan dengan pembengkakan yang terdapat di area luka terjadi karena peningkatan
permeabilitas dan pelebaran pembuluh darah, serta terjadi peningkatan cairan dari sirkulasi darah ke
jaringan luka.*

Gambar 2. Luka sayat terhadap kelinci pada hari ke-7

Berdasarkan gambar 2, Pada hari ke-7 atau hari terakhir pengamatan luka masih tampak
terbuka dan kemerahan pada kontrol negatif dengan rata-rata panjang luka 0,34 cm. Pada kelompok
ekstrak 5% (PI) masih tampak kemerahan pada bekas luka namun luka sudah menutup dan terdapat
keropeng dengan rata-rata panjang luka 0,28 cm. Pada kelompok ekstrak 10% (P11) dan kontrol positif
luka sudah menutup, tampak bekas luka pada tempat sayatan dengan rata-rata panjang luka 0,14 cm
pada kelompok P11, dan 0,17 cm untuk kelompok kontrol positif. Kelompok ekstrak 20% (PI11) luka
hampir menutup seluruhnya dan terdapat bekas luka ditempat sayatan dengan rata-rata panjang luka
0,09 cm. Tidak terdapat pus atau nanah pada luka sayat selama pengamatan.

Dari hasil pengukuran panjang luka diperoleh persentase kesembuhan luka, yang kemudian
dianalisis menggunakan Kruskal wallis test karena data yang dihasilkan bukan merupakan data besar,
dan data tidak memenuhi syarat untuk menggunakan uji parametrik. Hasil uji statistik menunjukkan
terdapat perbedaan yang bermakna dari pemberian daun pacing pada kesembuhan luka sayat pada
setiap kelompok uji dengan nilai p = 0,016.

Grafik 1. Persentase kesembuhan luka ekstrak daun pacing (Costus speciosus)
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Berdasarkan grafik 1, dapat dilihat bahwa persentase kesembuhan luka diperoleh hasil bahwa
kelompok ekstrak 20% memiliki persentase kesembuhan luka sebesar 91% pada hari ke 7 adalah 0,09
cm. Hal ini menunjukan adanya perbedaan yang bermakna dengan kontrol negatif (p < 0,05) yang
dimana presentase kesembuhan luka sebesar 72% dan kelompok ekstrak 20% menunjukan tidak ada
perbedaan yang bermakna dengan kontrol positif dengan nilai p > 0,05 yang dimana presentase
kesembuhan dari kontrol positif adalah 83%. Hal ini menunjukan bahwa efektivitas ekstrak daun
pacing dengan konsentrasi 20% memiliki efek dalam penyembuhan luka sayat berbeda dengan
kontrol negatif, namun memiliki efek penyembuhan pada luka sayat yang sama dengan kontrol
positif.

Berdasarkan literatur Britto (2011), ekstrak daun pacing mengandung senyawa saponin,
flavonoid, dan tanin. Saponin dapat berperan dalam meningkatkan kecepatan re-epitelisasi pada luka.
Sedangkan senyawa flavonoid dapat menghentikan pendarahan pada luka, senyawa tanin juga dapat
berperan dalam merangsang pertumbuhan epidermis pada luka.?

Flavonoid berperan aktif dalam proses kesembuan luka, dimana flavonoid dapat
meningkatkan kadar antioksidan pada luka, memberikan kekuatan pada struktur kulit, meningkatkan
aliran darah ke area luka sehingga dapat mengembalikan jaringan yang mengalami peradangan, serta
membantu proses luka menutup.®

Literatur lain juga menyebutkan, bahwa proses kesembuhan luka dipengaruhi oleh senyawa
yang terkandung dari tumbuhan tersebut seperti tanin, flavonoid, saponin, dan alkaloid dimana dapat
menstimulus perkembangan maupun pertumbuhan jaringan ikat, serta meningkatkan penguatan dan

perbaikan sel-sel kulit.®

KESIMPULAN

Ekstrak daun pacing (Costus speciosus) memiliki efektifitas dalam penyembuhan luka
ditandai dengan berkurangnya panjang luka sayat dan luka nampak membaik pada hari ke-7.
Konsentrasi ekstrak daun pacing (Costus speciosus) yang memiliki persentase penyembuhan luka

sayat paling besar adalah kelompok ekstrak 20% dengan persentase kesembuhan 91%.
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